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ABSTRACT 
This research aims to examine the history of the Muara Karang area, North Jakarta. Muara Karang is the 
name of a housing area in the Pluit, one of the Subdistricts of North Jakarta. Previous research have 
examined the Muara Karang area from the perspective of other fields of science. However, there has 
been no research that studies the history of the Muara Karang area. This research considers it important 
to examine the history of Muara Karang in order to enrich the body of historical knowledge in the 
Republic of Indonesia, particularly in the Pluit Subdistrict, Penjaringan District, North Jakarta City, Special 
Capital Region of Jakarta. This research will also explain the extent of the transformation of the Muara 
Karang area from the early development up to 2026. This research uses qualitative research methods 
with a descriptive approach. This research will collect and process the results of analysis, interviews, and 
qualitative data. This research will conduct a literature study on books, laws and regulations, journal 
articles, news on the internet, and various previous studies regarding the Muara Karang area.  
Keywords: Muara Karang, North Jakarta, Pluit, History, North Jakarta 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah wilayah Muara Karang, Jakarta Utara. Muara Karang 
merupakan nama sebuah perumahan di wilayah Kelurahan Pluit, Jakarta Utara. Sejumlah penelitian 
terdahulu telah mengkaji wilayah Muara Karang dari perspektif bidang ilmu lainnya. Namun, belum ada 
penelitian yang mengkaji sejarang wilayah Muara Karang, Jakarta Utara. Penelitian ini melihat 
pentingnya kajian terhadap sejarah Muara Karang demi memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
sejarah di Republik Indonesia. Terkhususnya wilayah Kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Penelitian ini juga akan menjelaskan sejauh mana 
transformasi wilayah Muara Karang sejak awal pembangunan hingga tahun 2026. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan 
mengumpulkan dan mengolah hasil analisis, wawancara, dan data kualitatif. Penelitian ini akan 
melakukan studi pustaka terhadap buku, peraturan perundang-undangan, artikel jurnal, berita di 
internet, dan berbagai penelitian terdahulu mengenai wilayah Muara Karang.  
Kata Kunci: Muara Karang, Jakarta Utara, Pluit, Sejarah, Jakarta Utara 

 
1.​ PENDAHULUAN 

Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan wilayah Muara Karang. Muara Karang 
merupakan nama dari salah satu perumahan di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
Sejumlah perumahan di wilayah Muara Karang disewakan sebagai kost. Perumahan Muara 
Karang terdiri dari sepuluh Blok. Sebelumnya wilayah Muara Karang merupakan rawa di pesisir 
Utara Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pada tahun 1980, wilayah Rawa tersebut secara bertahap 
dibangun menjadi perumahan dan Jalan Muara Karang Raya. Selain perumahan yang terdiri 
dari sepuluh blok, wilayah ini juga terkenal sebagai sentra kuliner di wilayah Pluit. Nama lain 
dari Muara Karang adalah Pluit Karang. 

Nama Muara Karang berasal dari dua kata, yaitu Muara dan Karang. Kata muara 
merujuk pada lokasi Muara Karang sebagai laut atau muara, sebagai wilayah badan air tempat 
masuknya satu atau lebih sungai ke laut, samudera, danau, bendungan, atau bahkan sungai lain 
yang lebih besar. Sedangkan kata karang mengacu pada karang laut yang dapat ditemukan di 
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wilayah Jakarta Utara yang dekat dengan laut. Sehingga sebagaimana dengan sejumlah daerah 
lainnya di Jakarta Utara, penamaan perumahan tersebut menggunakan kata-kata yang bertema 
lautan dan pesisir.  

 

 
Gambar 1.1: Karang 

 
​ Gambar 1.2: Lokasi Karang 

 
Wilayah Muara Karang juga terkenal sejumlah lokasi lainnya. Salah satunya adalah 

sebuah jalan raya yang bernama Jalan Muara Karang Raya. Jalan Muara Karang Raya 
memisahkan sejumlah blok di perumahan Muara Karang. Selain menjadi tempat perlintasan 
bagi kendaraan beroda dua dan empat, Jalan Muara Karang Raya juga merupakan tempat 
berkumpulnya wisata kuliner. Salah satunya adalah wilayah Pasar Muara Karang. Pasar ini 
merupakan salah satu destinasi kuliner di wilayah Pluit, yang dikenal sebagai ”surga kuliner 
laut.” Lokasi terkenal lainnya di wilayah Muara Karang adalah Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU) Muara Karang. Pembangkit Listrik Tenaga Uap di Muara Karang merupakan sumber 
energi listrik di bagi wilayah Muara Karang, Pluit, dan sekitarnya. 

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan sejarah wilayah Muara Karang. Sejumlah 
penelitian terdahulu telah membahas wilayah Muara Karang dengan menggunakan berbagai 
perspektif ilmu. Salah satunya adalah bidang hukum. Kristianto menganalisis perlindungan 
hukum bagi konsumen pengguna uang elektronik di Bank Mandiri Syariah Cabang Muara 
Karang. Herman menunjukkan penerobosan trotoar sebagai bukti kurangnya kesadaran hukum 
dari para pengendara motor di Jalan Muara Karang Raya. Bidang lainnya adalah bidang 
ekonomi. Halim dan Herlambang membahas penataan ulang pasar tradisional Muara Karang. 

Rahman menganalisis penerapan sistem manajemen ISO 9001:2008 terhadap kinerja karyawan 
PT PJB Unit Pembangkit Muara Karang. Haryani membahas pelatihan sistem informasi restoran 
berbasis website untuk karyawan Restoran Tachia di wilayah Muara Karang. Selain bidang 
hukum dan ekonomi, bidang lainnya dari penelitian terdahulu adalah bidang ilmu teknik. 
Yandrie menganalisis tingkat kepuasan para pejalan kaki terhadap alih fungsi trotoar Jalan 
Muara Karang Raya. Namun, sejumlah penelitian tersebut belum mengkaji sejarah Perumahan 
Muara Karang. Demi memperkaya khazanah ilmu pengetahuan sejarah, maka penelitian ini 
akan menjelaskan sejarah wilayah Muara Karang Raya. 
 

2.​ METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Strauss dan Corbin 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sifat kualitatif penelitian ini 
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tercermin dari cara penelitian ini mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan tiga jenis 
alat pengumpulan data. Alat pengumpulan data yang pertama adalah studi pustaka, dengan 
menganalisis berbagai bahan pustaka tentang wilayah Muara Karang. Studi pustaka adalah 
adalah segala usaha peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik 
penelitiannya. Penelitian ini akan menganalisis isi sejumlah bahan pustaka. Bentuk bahan 
pustaka itu adalah buku, artikel jurnal, berita di internet, dan tugas akhir mengenai wilayah 
Muara Karang. Bentuk bahan pustaka tidak terbatas pada teks saja. Bentuk dari bahan pustaka 
juga meliputi rekaman seperti film dokumenter. Tujuan dari studi pustaka adalah menganalisis 
sejarah wilayah Muara Karang.  

Alat pengumpulan data yang kedua adalah observasi. Observasi adalah pengamatan 
langsung yang  dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian atau lingkungan tertentu 
yang bisa berarti pengamatan aktif atau pasif. Tujuan observasi adalah mengumpulkan data 
tentang perilaku, kejadian, atau situasi tertentu yang dapat membantu dalam memahami apa 
yang terjadi dalam konteks tertentu. Penelitian ini akan melaksanakan observasi terhadap 
berbagai lokasi di wilayah Muara Karang Raya. Tujuannya adalah untuk mencari data terkait 
situasi berupa bukti sejarah Muara Karang Raya. Sebagai contoh, penelitian ini akan 
mengobservasi Jalan Muara Karang Raya untuk memperoleh data tentang berbagai lokasi di 
wilayah Muara Karang. Analisis terhadap hasil observasi akan menunjukkan Jalan Muara Karang 
Raya mengalami perubahan akibat kepentingan ekonomi. Alasan penelitian ini memilih Jalan 
Muara Karang Raya sebagai lokasi observasi adalah dinamika dari masyarakat di jalan raya 
tersebut. Dinamika masyarakat mendorong terjadinya perubahan terhadap Jalan Muara Karang 
Raya. Perubahan ini berpengaruh terhadap sejarah Muara Karang. 

Alat pengumpulan data yang ketiga adalah wawancara. Wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana 
peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang 
diteliti. Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang mempunya tujuan 
dan didahului beberapa pertanyaan informal. Penelitian ini akan menganalisis hasil wawancara 
dengan sejumlah narasumber. Penelitian ini membagi narasumber menjadi dua kelompok. 
Kelompok pertama adalah para penghuni yang sudah berdomisili di Muara Karang lebih dari 
sepuluh tahun. Kelompok kedua adalah pejabat administrasi, petugas keamanan, dan petugas 
kebersihan di wilayah Muara Karang. Tujuan pembagian kedua kelompok adalah memperoleh 
data komprehensif terkait sejarah Muara Karang. Penelitian ini menilai kedua kelompok 
memiliki pengetahuan terkait sejarah dan kondisi perumahan Muara Karang. Penelitian ini akan 
membandingkan hasil analisis wawancara dengan kedua kelompok untuk mengurutkan sejarah 
Perumahan Muara Karang. 

Setelah menjelaskan bagian pendahuluan, bagian kedua akan menjelaskan metode dan 
sistematika penelitian.  Bagian ketiga akan menjelaskan fasilitas di wilayah Muara Karang. 
Bagian ini akan menggambarkan pasar, jalan raya, pembangkit listrik, dan ketiga jembatan di 
wilayah Muara Karang. Penelitian ini menilai perkembangan sejarah wilayah Muara Karang 
tidak terlepas dari peran ketiga fasilitas tersebut. Dengan kata lain, ketiga fasilitas itu 
mempengaruhi kondisi wilayah Muara Karang dan karenanya berperan dalam membentuk 
sejarahnya. Bagian keempat akan menjelaskan sejarah perumahan Muara Karang. Bagian ini 
akan menjelaskan perubahan wilayah Muara Karang dari rawa menjadi perumahan dan sentra 
kuliner di Pluit, Jakarta Utara. Bagian keempat akan melengkapi penelitian sebelumnya, yang 
masih berada dalam ranah ilmu hukum, teknik, dan ekonomi. Bagian kelima  akan 
menyimpulkan penelitian ini.  
 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Fasilitas Bersejarah Muara Karang 
Penelitian ini akan menjelaskan ketiga fasilitas di wilayah Muara Karang. Tujuannya 

adalah menunjukkan sejarah perumahan Muara Karang tidak terlepas dari fungsi ketiganya. 
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Penghuni wilayah Muara Karang dan Pluit menggunakan ketiga fasilitas demi memenuhi 
kebutuhan mereka. Ketiga fasilitas dalam bagian kedua penelitian memiliki fungsi bagi 
masyarakat di Muara Karang. Keberadaan mereka mencerminkan perubahan kondisi wilayah 
Muara Karang dan sejarahnya. Berangkat dari alasan tersebut, maka penelitian ini memilih 
untuk menjelaskan ketiga fasilitas yang penting bagi masyarakat di wilayah Muara Karang.   

Fasilitas yang pertama adalah Pasar Muara Karang. Pasar Muara Karang adalah salah 
satu pasar di wilayah Kelurahan Pluit. Pasar Muara Karang berdiri sejak sebelum tahun 1995 
dengan sistem pasar tradisional. Pada mulanya, Pasar Muara Karang hanya terbuka untuk 
kegiatan perdagangan. Namun, kebutuhan akan tempat bertemu bagi warga sekitar 
mendorong Pasar Muara Karang untuk membuka pujasera. Sehingga pasar ini terkenal sebagai 
sentra kuliner di wilayah Muara Karang, Pluit, Jakarta Utara. Pada tanggal 14 Februari 2025, PT 
Jakarta Propertindo (Jakpro) dan PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama TBK menandatangani 
kontrak pelaksanaan jasa konstruksi revitalisasi Pasar Muara Karang Nomor 
117/UT0000/II/2025/0003. PT Jakarta Propertindo (Jakpro) mulai merevitalisasi Pasar Muara 
Karang sejak bulan Agustus 2025. Revitalisasi adalah upaya untuk meningkatkan nilai 
lahan/kawasan melalui pembangunan kembali dalam suatu kawasan yang dapat meningkatkan 
fungsi kawasan sebelumnya. Tujuan revitalisasi Pasar Muara Karang adalah mendukung 
kegiatan komunitas penghuni wilayah Muara Karang. Peran dari Pasar Muara Karang adalah 
menyediakan tempat berbelanja kebutuhan sehari-hari dan berkumpul bagi warga perumahan 
sekitar. 

Fasilitas yang kedua adalah Jalan Muara Karang Raya. Jalan Muara Karang Raya adalah 
jalan raya yang terletak di wilayah kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota Jakarta Utara, 
DKI Jakarta, 14450. Jalan Muara Karang Raya terbentang sejauh 1,1 kilometer dari 
persimpangan Jalan Pluit Barat Raya hingga ke Sekolah Menengah Atas Kristen 6 Badan 
Pendidikan Kristen Penabur.  Jalan ini terkenal sebagai pusat kuliner. Sepanjang jalan raya 
tersebut menyediakan beragam rumah makan dengan berbagai variasi, seperti: rumah makan 
cepat saji A&W, masakan Jawa, Tionghoa, dan lainnya. Beragam kuliner tersebut menjadi daya 
tarik yang mendorong orang-orang untuk berkunjung ke wilayah Jalan Muara Karang Raya. 
Selain sentra kuliner, Jalan Muara Karang Raya juga merupakan lalu lintas bagi setiap orang 
yang ingin menuju Pantai Indah Kapuk. Hal ini menyebabkan Jalan Muara Karang Raya selalu 
padat. Para pengendara kendaraan bermotor melintasi Jalan Muara Karang Raya sejak pukul 
06.00 hingga 22.00 WIB. Jalan Muara Karang Raya berperan sebagai sentra kuliner dan lalu 
lintas bagi penghuni Muara Karang dan pihak lainnya. 

Fasilitas yang ketiga adalah sejumlah jembatan di Muara Karang. Berbagai jembatan ini 
menghubungkan wilayah Muara Karang dengan wilayah Pluit. Secara geografis, perumahan 
Muara Karang berdekatan dengan wilayah Pluit dan dibatasi oleh sebuah sungai.  
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Wilayah Muara Karang dan Pluit terhubung oleh tiga jembatan yang berbahan dasar 

batu. Nama dari ketiga jembatan itu adalah Jembatan Pluit Karang Timur, Jembatan Muara 
Karang Raya, dan Jembatan Pluit Karang Selatan. Letak Muara Karang berdekatan dengan Pluit 
dan dibatasi oleh sebuah kali. Diantara kedua wilayah tersebut dibatasi tiga buah jembatan dari 
batu. Ketiganya dikenal dengan sebutan: 

a.​ Jembatan Pluit Karang Timur. Jembatan ini terletak di Jalan Pluit Karang Timur dan 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap Pluit. Jembatan ini merupakan batas wilayah Muara 
Karang dengan wilayah Pluit, Pantai Mutiara, dan Gereja Katholik Stella Maris Pluit. 

b.​ Jembatan Muara Karang Raya. Jembatan ini terletak Jalan Muara Karang Raya. Lokasi 
akuratnya berada di antara wilayah Pluit dan Muara Karang. Jembatan ini merupakan 
batas wilayah Muara Karang dan Pluit.  

c.​ Jembatan Pluit Karang Selatan. Jembatan ini terletak di Jalan Pluit Karang Selatan. 
Lokasi akurat jembatan ini berada di antara Jalan Tol Pluit 3 dan wilayah muara karang. 
Jembatan ini berada di dekat kuil Hindu Shiva Mandhir Pluit. Jembatan ini merupakan 
batas wilayah Muara Karang dengan Pluit Selatan.  

Pada tahun 2020, dibangun dua jembatan baru dari besi  yaitu Jembatan Hati dan 
Jembatan Nurani. Kedua jembatan tersebut menjadi akses bagi orang-orang dari berbagai 
tempat untuk berkunjung ke wilayah Muara Karang. Berikut ini merupakan gambar dari tiga 
jembatan tersebut yang diperoleh oleh penelitian ini: 
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3.2. Sejarah Perumahan Muara Karang 
Penelitian ini akan menjelaskan sejarah wilayah Muara Karang. Tujuannya adalah 

menjelaskan perubahan yang telah terjadi di wilayah Muara Karang. Demi memberikan data 
yang kronologis, maka penelitian ini akan mengurutkan periode sejarah Muara Karang secara 
kronologis. Kata kronologi merujuk kepada melihat masa lalu, masa kini dan masa depan 
mengikut urutan peristiwa bersejarah. Dengan kata lain, penelitian ini akan menjelaskan 
sejarah wilayah Muara Karang secara berurutan sedari awal hingga masa kini. 

Sejarah Muara Karang tidak terlepas dari sejarah Kelurahan Pluit. Alasannya adalah 
secara geografis, wilayah Muara Karang terletak di Kelurahan Pluit. Menurut Ruchiat, nama 
kawasan Pluit berasal dari kata bahasa Belanda fluit atau lengkapnya fluitschip yang berarti 
"kapal (layar) panjang berlunas ramping." Pada tahun 1660, tertambat sebuah fluitschip yang 
sudah tidak layak lagi berlayar bernama Het Witte Paert di sebelah timur muara Kali Angke. 
Kapal yang sudah ini kemudian dipakai sebagai kubu pertahanan Belanda dari 
serangan-serangan sporadis yang dilakukan tentara Kesultanan Banten. Kubu tersebut 
kemudian dikenal dengan sebutan De Fluit. Pada peta yang dibuat tahun 1903, semula tempat 
ini bernama Fluit Muarabaru dan dalam perkembangan akhirnya disebut Pluit saja. 

Sebagaimana dengan wilayah lainnya di pesisir Jakarta, Muara Karang atau Pluit Karang 
bermula sebagai sebuah rawa. Secara perlahan, rawa tersebut berubah menjadi sebuah 
kampung nelayan yang belum padat penduduknya. Penduduk Kampung Nelayan Muara Karang 
berprofesi sebagai nelayan.  Selain itu, mereka juga bekerja sebagai petani pada perkebunan 
kelapa dan pengusaha tambak ikan. Salah satunya adalah Tambak Ikan Bandeng milik Tuan Ang 
Soen Hian di Kampong Pluit Tahun 1915. Kondisi tersebut berlangsung hingga tahun 1960.  

Bukti wilayah Muara Karang merupakan kampung nelayan dan tambak ikan pada masa 
lampau terdapat dalam sebuah lagu. Lagu gambang kromong yang berjudul Muara Karang 
dinyanyikan oleh Lilis Soerjani dan Suhaeri Mufti. Lirik lagunya adalah sebagai berikut: 
 
Muara Karang...  
Tempat nelayan, tempat nelayan 
Mencari ikan... 
Pulang sore hari, pulang sore hari 
Membawa ikan... 
Reff: 
Ikan gabus, ikan gabus 
Ikan tongkol... 
Ikan senang, ikan senang 
Ikan bandeng... 
Ayo kawan, ayo kawan 
Beli ikannya... 
Muara Karang, Muara Karang Ramai sekali...  

 
Lagu karya Lilis Soerjani pada paragraf sebelumnya membuktikan keberadaan Muara 

Karang sebagai kampung nelayan. Lagu tersebut juga menegaskan profesi para penghuni 
Muara Karang sebelum tahun 1960, yaitu nelayan. Mereka bekerja menangkap sejumlah jenis 
ikan, seperti ikan gabu, tongkol, dan bandeng. 

Pada tahun 1970, Bapak Endang Wijaya dari wilayah Pluit Samudra di Jakarta Utara 
membangun kampung nelayan menjadi sebuah perumahan. Setelah beliau meninggal dunia, 
hak milik setiap rumah di wilayah Muara Karang beralih kepada setiap pemilik tanah dan 
bangunan. Sedangkan kekuasaan administratif berpindah kepada para Rukun Tetangga dan 
PUPR. Pada tahun 1977 hanya terdapat tiga blok pertama di Perumahan Muara Karang. Blok 
Keempat dari Perumahan Muara Karang pada tahun 1977 masih berada dalam tahap 
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pembangunan. Sedangkan Blok Kelima hingga Kesepuluh dari Perumahan Muara Karang belum 
dibangun pada tahun 1977. Jalan Muara Karang Raya dulu masih berbentuk empang. Pada 
tahun 1978, wilayah Muara Karang dan Pluit masih disebut sebagai daerah “jin buang anak.”   

Seiring berjalannya waktu, jumlah blok dari perumahan Muara Karang bertambah 
menjadi sepuluh Blok.  Sebelumnya, sepuluh blok dari Perumahan Muara Karang dinamakan 
berdasarkan nomor yaitu Blok 1 hingga Blok 10. Pada tahun 1990, nama dari kesepuluh Blok di 
Muara Karang mengalami perubahan. Perubahan itu menyebabkan nama kesepuluh Blok di 
Muara Karang berganti menjadi Pluit Karang Molek, Pluit Karang Ayu, dan sebagainya. Berikut 
ini merupakan pembagian wilayah di Muara Karang:  

 

No. Nama Sebelumnya Nama Sekarang Lokasi dan Perbatasan 
1. Blok 1 Muara Karang Jalan Pluit Karang Ayu RPTRA Pluit hingga ke Gerbang Masuk 

Muara Angke 
2. Blok 2 Muara Karang Jalan Pluit Karang 

Molek 
SMAK 6 BPK Penabur hingga ke Lotus Clinic 

Muara Karang 
3. Blok 3 Muara Karang Jalan Pluit Karang 

Cantik 
Toko Bangunan Semen Gresik Muara 

Karang hingga ke Mobil Care Muara Karang 
 

4. Blok 4 Muara Karang Jalan Pluit Karang 
Jelita 

A&W Muara Karang hingga ke Bottle 
Avenue Muara Karang 

 
5. Blok 5 Muara Karang Jalan Pluit Karang Elok Toko Obat Sari Murni Muara Karang hingga 

ke Super Indo Muara Karang 
6. Blok 6 Muara Karang Jalan Pluit Karang 

Manis 
MCD Muara Karang hingga ke Warung 

Sambal Damas Muara Karang 
7. Blok 7 Muara Karang Jalan Pluit Karang Sari Bank BCA KCP Muara Karang 2 hingga ke 

Chigo Flip Muara Karang Raya 
8. Blok 8 Muara Karang Jalan Pluit Karang 

Indah 
Domino Pizza Muara Karang hinhga ke 

Penang Restaurant Muara Karang 
9. Blol 9 Muara Karang Jalan Pluit Karang 

Permai 
Sandinas Muara Karang hingga ke Riverside 

Apartment Muara Karang 
10. Blok 10 Muara 

Karang 
Jalan Pluit Karang Asri Gerbang Pantai Indah Kapuk hingga ke 

Gerbang Muara Angke 
 

Berikut ini merupakan gambar dari peta perumahan Muara Karang yang diperoleh oleh 
penelitian ini. Penelitian ini memperoleh gambar ini seizin dari pemilik Warung Bakso Lestari 
Muara Karang, Kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota Jakarta Utara, DKI Jakarta, 14450 
pada tanggal 8 November 2025 pukul 12.00 WIB. Gambar ini menjelaskan peta wilayah Muara 
Karang. 
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Gambar 3.1: Peta Muara Karang.                                 Gambar 3.2: Peta Kelurahan Pluit 
 

4.​ KESIMPULAN 
Artikel ini akan menutup penelitian ini dengan sejumlah kesimpulan. Muara Karang 

merupakan sebuah perumahan di wilayah Kelurahan Pluit, Kecamatan Penjaringan, Kota 
Jakarta Utara, DKI Jakarta, 14450. Sebelum menjadi perumahan dengan sepuluh blok, wilayah 
Muara Karang merupakan rawa di pesisir Jakarta. Hingga tahun 1960, kawasan rawa itu 
berubah menjadi kampung nelayan. Pada tahun 1970, Kampung Nelayan Muara Karang 
dibangun oleh Bapak Endang Wijaya menjadi perumahan. Secara bertahap jumlah perumahan 
bertambah hingga berjumlah sepuluh blok.  

Penghuni Muara Karang memiliki sejumlah fasilitas yang bersejarah. Fasilitas pertama 
adalah Pasar Muara Karang. Pasar tradisional yang direvitalisasi pada tahun 2025 tersebut 
merupakan tempat berkumpul dan berbelanja bagi warga. Fasilitas yang kedua adalah Jalan 
Muara Karang Raya. Jalan tersebut merupakan  tempat perlintasan dan juga sentra kuliner. 
Fasilitas yang ketiga adalah kelima jembatan yang menghubungkan wilayah Muara Karang dan 
Pluit. Perkembangan sejarah perumahan Muara Karang tidak terlepas dari ketiga fasilitas 
tersebut. Penyebabnya adalah fungsi dari ketiga fasilitas yang berkontribusi terhadap 
perubahan situasi di wilayah Muara Karang. 
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